BAB |1
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KdR$K) atau
sering disebuClassroom Action Research. Di mana merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sdimgskan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lseleara bersanta.
Karakteristik penelitian tindakan kelas antara laidalah sebagai

berikut?

Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalstnuksional
Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya

Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukéieksi

NP

Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kusalgeaktik
instruksional

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bedbesikips.

B. Tempat Dan Waktu Pendlitian

1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIlII A SMP khabul
Kahfi Semarang.
2. Waktu
Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi
pemantulan cahaya diajarkan pada peserta didiks k&Hl
semester genap. Oleh karena itu penelitian dilatsan pada
semester genap tahun pelajaran 2010-2011. Waktelifem
dilakukan pada tanggal 17 Januari s.d 23 Febr@dr 2

! Suharsimi Arikunto Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
Cetakan Ketujuh, him. 3.

2 Zaenal Aqgib,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Yrama Widya, 2008), Cetakan
keempat, him. 16.
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C. Pelaksanaan dan Kolabolator
Pada penelitian ini, peneliti berkolabotor denglhwadn Syam
guru bidang studi IPA kelas VIII A SMP Askhabul KeBemarang.
Peneliti bersama guru bidang studi bersama-samaencemakan
pelaksanaan pembelajaran dan lembar observasi [marba. Disini
guru bidang studi yang melaksanakan pembelajararpdaeliti yang

mengamati pembelajaran.

Ada beberapa model penelitian tindakan kelas (Py&)g
sampai saat ini masih digunakan dalam dunia pégatididi antaranya
adalah model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri daberapa
siklus, dimana setiap siklus tersebut terdiri déritahapan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, olsietan reflekst.

Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
Tindakan | Tindakan |
v

Refleksi | Pengamatan/
Pengumpulam Data |

Siklus |

Permasalahan baru
Hasil refleksi

Perencanan > Pelaksanaan
Tindakan Il Tindakan Il
v
. Refleksi Il
Siklus 1l < Pengamatan/
Pengumpulan Data

Apabila
permasalahan

Dilanjutkan
ke siklus berikutnya

Gambar 3.1 Siklus penelitian tindakan kelas modetris dan Mc. Taggart

him 74

3Suharsimi Arikunto, et, alRendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006),
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D. Rancangan penelitian
Adapun langkah — langkah yang dilakukan dalam [peoeini
terdiri atas Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus kjty

1. Pra Siklus
Melakukan wawancara dengan lhwan Syam mengenai
kondisi peserta didik, hasil belajar peserta djdikpetode
pembelajaran yang digunakansarana laboratorium, dan
karakteristik peserta didik sebelum menggunakanpa&ieaga papan
optik.
2. Siklus |
Siklus I dari penelitian tindakan kelas ini dilakaian pada
hari Sabtu, 19 Januari 2011, Senin 24 Januari 2@hlSelasa, 25

januari 2011 dengan rincian jadwal sebagai berikut:

No | Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1 | Rabu, Ceramah informatif dan
19 Januari 2011 demonstrasi pada materi
08.20-09.30

pokok pemantulan cahaya

pada cermin datar

2 | Senin, 08.20-09.30 | Melakukan percobaan
24 Januari 2011 cermin datar

3 | Selasa, 11.30-1210 Evaluasi siklus | dan
25 Januari 2011 pendalaman materi

a. Perencanaan

1) Peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studinyusun
instrumen  penelitian, berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS)) da

instrument evaluasi berupa soal.
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2)

3)

4)

Merancang dan mempersiapkan alat peraga papan optik
yang terdiri dari sterofoam, paku, benang jahiigjar dan
busur

Menyiapkan lembar observasi pembelajaran dan lembar
refleksi.

Menetapkan kelas yang akan digunakan penelitian.

. Pelaksanaamindakan

1) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi materokpok
pemantulan cahaya pada cermin datar.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (standar
kompetensi) yang ingin dicapai pada materi pemantul
cahaya.

3) Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas.

4) Guru membentuk kelompok belajar hetrogen dengan
anggota 5-6 peserta didik dan mengatur tempat duduk
peserta didik.

5) Guru membagikan alat dan bahan, berupa laser, mermi
datar, kertas strimin, penggaris, penggaris busur.

6) Peserta didik melakukan percobaan sesuai denganjylet
LKS.

7) Setelah percobaan selesai perwakilan  kelompok
menyampaikan hasil dan kesimpulan dari percobaag ya
telah dilakukan dan kelompok lain menanggapi.

8) Guru memberikan penjelasan dan bersama pesertk didi
menyimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan.

9) Guru memberikan tes individual

. Pengamatan
1) Pengamatan aspek psikomotorik siswa yang meliputi

mempersiapkan alat dan bahan, Merangkai alat, nnedak
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percobaan, merapikan alat dan bahan percobaan dan
mengkomunikasikan hasil percobaan.

2) Pengamatan aspek afektif siswa yang meliputi Kehadii
kelas, kedisiplinan, kerjasama, hormat pada gugthatian
mengikuti pelajaran, bertanya di kelas, ketepataaktuw
menyerahkan tugas, kerapian dan kelengkapan buku
catatan, partisipasi dalam kegiatan belajar mengdgen

partisipasi dalam kelompok belajar

3) Pengamatan aspek kognitif siswa yang meliputi Heeddjar
yang berupa tes pilihan ganda.
d. Refleksi

1) Peneliti mengolah hasil pengamatan dan evaluasikunt
membuat kesimpulan sementara terhadap pembelajaran
yang terjadi pada siklus I.
2) Menganalisis dan mendiskusikan hasil pada pembalaja
siklus | untuk melakukan perbaikan pada pelaksas#dums
Il
3. Siklusli
Siklus 1l dari penelitian tindakan kelas ini dilakskan
pada hari rabu, 16 Februari 2011, Senin, 24 Feb@@k1l dan
Selasa, 25 Februari 2011 dengan rincian jadwalgse tberikut:
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No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1 | Rabu, 08.20-09.30 | Ceramah informatif
16 Februari 2011 materi pokok pemantulan
cahaya pada cermin

lengkung.
2 | Senin, 08.20-09.30 | Melakukan percobaan
24 Februari 2011 cermin lengkung dengan
papan optik
3 | Selasa, 11.30-12.10 | Evaluasi siklus 1l dan
25 Februari 2011 pendalaman materi

Pada prinsipnya, semua kegiatan pada siklus Il resama
dengan kegiatan pada siklus I, siklus Il merupagkarbaikan dari
siklus I, terutama dihasilkan pada hasil refleildus I.

a. Perencanaan

1) Peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studinyuasun
instrumen penelitian, berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS) da

instrument evaluasi berupa soal.

2) Merancang dan mempersiapkan alat peraga papan optik
yang terdiri dari sterofoam, paku, benang jahihgjar

dan busur

3) Menyiapkan lembar observasi pembelajaran dan lembar

refleksi.
b. Pelaksanaamindakan

1) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi matemkpok

pemantulan cahaya pada cermin lengkung.
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2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (standar
kompetensi) yang ingin dicapai pada materi pemantul

cahaya pada cermin lengkung.
3) Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas.

4) Guru membentuk kelompok belajar hetrogen dengan
anggota 5-6 peserta didik dan mengatur tempat duduk

peserta didik.

5) Guru membagikan alat dan bahan, berupa kertasirstrim

penggaris, penggaris busur balpoin 3 warna darkg@ang

6) Peserta didik melakukan percobaan sesuai denganjplet
LKS.

7) Setelah  percobaan selesai perwakilan  kelompok
menyampaikan hasil dan kesimpulan dari percobaag ya

telah dilakukan dan kelompok lain menanggapi.

8) Guru memberikan penjelasan dan bersama pesertia didi

menyimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan.
9) Guru memberikan tes individual
Pengamatan

1) Pengamatan aspek psikomotorik siswa yang meliputi
mempersiapkan alat dan bahan, Merangkai alat,
melakukan percobaan, merapikan alat dan bahan

percobaan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.

2) Pengamatan aspek afektif siswa yang meliputi Kehadii
kelas, Kkedisiplinan, kerjasama, hormat pada guru,
perhatian mengikuti pelajaran, bertanya di kelaggpatan

waktu menyerahkan tugas, kerapian dan kelengkapan
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buku catatan, partisipasi dalam kegiatan belajangajar
dan patrtisipasi dalam kelompok belajar

3) Pengamatan aspek kognitif siswa yang meliputi hasil

belajar yang berupa tes pilihan ganda.
d. Refleksi

Refleksi pada Siklus I ini dilakukan untuk
menyempurnakan pembelajaran dengan menggunakan alat
peraga papan optik, yang diharapkan dapat menikeykatasil

belajar peserta didik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peselini ada

dua vyaitu :

1. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari dokumen, yang artinyangara
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepertikip-buku,
majalah, dokumen, peraturan,notulen rapat, cathtman,dan
sebagainyé.

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar nama
peserta didik, jumlah peserta didik, dan untuk netslgui
kendala-kendala yang dialami guru maupun pesedik diaat
proses belajar mengajar, serta untuk mendapatkém alaal
tentang kemampuan peserta didik dalam memahamrirfiatka

sebelum menggunakan alat peraga papan optik.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Cet.13, him. 158.
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2. Tes Tertulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadattiain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeia
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholadividu
atau kelompok.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data haésjdr
materi pokok pemantulan cahaya setelah perlakuamgate
menggunakan papan optik dari siswa kelas VIII A SMRhabul
Kahfi Semarang. Pada penelitian ini tesnya bergsatértulis
berbentuk pilihan ganda, dengan jumlah soal 20 blath dengan
4 pilihan (a,b,c,d).

3. Metode Observasi

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan selitiserta
pencatatan secara sistematdetode observasi merupakan studi
yang disengaja dan sistematis tentang fenomengejala-gejala
dengan pengamatan dan pencatatan.

Metode ini digunakan melalui pengamatan yang mglipu
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obweigad
menggunakan keseluruhan alat indeMaitu dengan mengamati
proses belajar mengajar, termasuk sistem dan metode
pembelajaran yang digunakan dan kelengkapan sarasarana
serta pengaturan kelas dan hal-hal lain yang karkadengan
penelitian.

Lembar observasi digunakan sebagai lembar penilaian
psikomotorik dan afektif siswa selama proses peajen di
kelas berlangsung. Penilaian psikomotorik dan dfedkalam

> Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), Cet.13, him. 150.
® Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op cit., him. 30

" Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 20p2im. 156.
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penelitian ini menggunakan skdi&ert di mana terdapat empat
alternatif jawaban, dengan skala penilaian yanbduk rentang
nilai dari angka (4,3,2,1).

F. Teknik AnalisisData

Analisis data adalah mengatur urutan data, mengma@sikan
ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraiarr.d8shingga dapat
ditemukan satu tema, dan dapat dirumuskan hipotgdey kerja
seperti yang disarankan data.

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunalesiriptif
persentase. Data observasi penelitian diberikagadepemberian nilai
berupa angka yang dikategorikan dengan kurang, psukaik, dan
sangat baik. Dan data hasil tes dapat dianalisigatenilai ketuntasan
individu dan ketuntasan klasikal.

1. Hasil Lembar Observasi
a. Lembar observasi afektif peserta didik
Untuk mengetahui tentang afektif peserta didik whala
mengikuti proses belajar mengajar, maka penelitnmeat 10
aspek pengamatan yang meliputi: kehadiran, kedsip)
kerjasama, hormat pada guru, perhatian mengikuéjgran,
bertanya di kelas, ketepatan waktu menyerahkan stuga
kerapian dan kelengkapan buku catatan, partisipatam
kegiatan belajar mengajar, partisipasi dalam kelwotgelajar.
Kemudian dilakukan analisis pada instrumen lembar
observasi dengan menggunakan persentase sebagat Ber

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase X 100%
Skor maksimal

® Saipul B. DjamarohGuru Dan Peserta Didik Dalam Interaksi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him 226.
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Indikator keberhasilan penilaian psikomotorik siswa

ditentukan dengan menggunakan kriteria penyekoedragai

berikut :

1) Skor> 85 % : Baik sekali
2) 65 %< skor <84 % : Baik

3) 45 %< skor <64 % : Cukup

4) Skor <44 % : Kurang

b. Lembar observasi psikomotorik peserta didik

Untuk mengetahui hasil belajar psikomotorik siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar, maka tibomea
aspek pengamatan, meliputi : mempersiapkan alatngkai
alat, melakukan percobaan, merapikan alat dan bahan
percobaan, dan mengkomunikasikan, hasil percobaan.
Selanjutnya dilakukan analisis pada instrumen lemba
observasi dengan menggunakan Persentase sebalkai Ser

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase X 100%
Skor maksimal

Indikator keberhasilan penilaian psikomotorik siswa

ditentukan dengan menggunakan kriteria penyekoedragai

berikut :
1) Skor> 85 % : Baik sekali
2) 65 %< skor <84 % : Baik
3) 45 %< skor <64 % : Cukup
4) Skor <44 % : Kurang
2. Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi peserta didik diperoleh dari niks akhir tiap

siklusnya vyaitu berupa soal pilihan gandawlgiple choice).

® Saipul B. DjamarohGuru Dan Peserta Didik Dalam Interaksi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him 226.
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Selanjutnya dari data yang diperoleh dianalisiginketuntasan
individu dan ketuntasan klasikal.

Adapun rumus dan kriteria yang digunakan adalatagab
berikut :

a. Ketuntasan individu

Ketuntasan  belajar individu dihitung dengan
menggunakan rumu$:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = X100
Skor maksimal

Peserta didik dinyatakan tuntas belajar jika mampu
mencapai Kriteria Keuntasan Minimal (KKM). Dan apab
peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM, pesetidik
tersebut tidak tuntas belajdkKKM untuk pembelajaran fisika
di SMP Askhabul Kahfi adalah 60.

b. Ketuntasan klasikal

Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggan
rumus:

Jumlah siswa tuntas belajar
Persentase X 100%

Jumlah total siswa

Indikator keberhasialn ketuntasan belajar klasikal
ditentukan jika rata-rata kelas yang diperolehadiatilai KKM

dan minimal 85 % dari jumalah siswa yang mendajbeait 60.

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam pembelajaran ini tenoe
dengan adanya peningkatan aktivitas belajar daih gjar peserta
didik di setiap siklusnya ditandai dengan :

' Ngalim PurwantoPrinsi-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2000), him112.

1 Masrur Muslih KTSP pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him 36
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1. Semua peserta didik ikut terlibat dalam kegiatdork@oknya.

2.Banyaknya peserta didik yang berani bertanya lgarh4 orang.

3. Nilai aktivitas belajar peserta didik lebih dari @8ngan persentase
ketuntasan klasikal lebih dari 75%.

4. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif peserta Kidiebih dari 60
dengan persentase ketuntasan klasikal belajar dztit85%">

12 Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi (PT : Remaja Rosda Karya, 2006), him.

101.
13 Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetens (PT : Remaja Rosda Karya, 2006), him. 99

45



